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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the appropriate Business Strategy for the company by using the approach of 
Porter's generic strategy. In the strategy formulation phase, researchers conducted environmental analysis 
industry and functional environment. By conducting an analysis of the industrial environment it will be known 
that the threats facing the company include the level of competition in the industry, the threat of entry of 
newcomers, the bargaining power of buyers / consumers, the bargaining power of suppliers, and the threat of 
substitution products. While the functional environmental analysis conducted to determine the performance of 
the company, know the policies that have taken the company and know the resources owned company. The 
results show that the appropriate Business Strategy for PR. Alfi Putra is a cost focus strategy. Where in a cost-
focused strategy, the company will operate in a narrow region by focusing on specific buyer groups and ignoring 
other groups of buyers. Companies should also seek cost advantage by efficiently producing products to be sold 
to their target segments. 
 
Keywords : Business Strategy, Porter’s Generic Strategy, Industrial Environment, Functional Environment 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan Business Strategy yang sesuai bagi perusahaan dengan menggunakan 
pendekatan strategi generik dari Porter. Dalam tahap perumusan strategi, peneliti terlebih dahulu melakukan 
analisis lingkungan industri dan lingkungan fungsional perusahaan. Dengan melakukan analisis atas lingkungan 
industri akan diketahui ancaman-ancaman yang dihadapi perusahaan meliputi tingkat persaingan dalam industri, 
ancaman masuknya pendatang baru, daya tawar pembeli / konsumen, daya tawar pemasok, dan ancaman produk 
subtitusi. Sedangkan analisis lingkungan fungsional dilakukan untuk mengetahui kinerja perusahaan, mengetahui 
kebijakan-kebijakan yang telah diambil perusahaan dan mengetahui sumberdaya yang dimiliki perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Business Strategy (strategi bersaing) yang sesuai untuk PR. Alfi Putra adalah 
strategi fokus biaya. Dimana dalam strategi fokus biaya, perusahaan akan beroperasi pada wilayah sempit dengan 
berfokus pada kelompok pembeli tertentu dan mengabaikan kelompok pembeli yang lain. Perusahaan juga harus 
mencari keunggulan biaya dengan melakukan efisiensi atas produksi produk yang akan dijual kepada segmen 
sasarannya. 
 
Kata kunci : Strategi Bisnis, Strategi Generik Porter, Lingkungan Industri, Lingkungan Fungsional  
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PENDAHULUAN 
Persaingan merupakan suatu kondisi yang pasti 
dihadapi oleh suatu organisasi bisnis. Lingkup 
industri dan lingkungan bisnis yang senantiasa 
berubah seiring perkembangan dan kemajuan zaman 
menjadi suatu hal yang patut diperhatikan oleh 
pelaku bisnis. Tidak semua organisasi bisnis mampu 
mempertahankan kejayaannya. Dari sekian banyak 
perusahaan yang berhasil ketika dikelola oleh sang 
pendiri perusahaan,  hanya sebanyak 30% 
perusahaan yang mampu menjaga kesuksesan ketika 
dikelola oleh generasi kedua dan hanya 13% saja 
perusahaan yang masih bisa survive ketika dikelola 
oleh generasi ketiga (Wan, 2014). Agar perusahaan 
mampu mempertahankan eksistensinya, maka setiap 
pelaku bisnis perlu membuat perencanaan jangka 
panjang dan menentukan strategi bersaing yang perlu 
diambil perusahaan. Pengambilan strategi bersaing 
bertujuan agar perusahaan mampu beradaptasi 
dengan lingkungan bisnis yang senantiasa dinamis 
dan bergerak ke arah yang tidak dapat 
diperhitungkan oleh setiap pemain dalam industri 
tersebut. 
. Diantara berbagai jenis sektor industri yang ada 
di Indonesia, industri rokok memiliki permasalahan-
permasalahan yang cukup menarik untuk dipelajari, 
dikaji dan diteliti. Daya tarik untuk melakukan 
analisis industri rokok di Indonesia terletak pada 
kompleksitas yang ada didalamnya. Mulai dari 
regulasi pemerintah tentang tembakau, 
kecenderungan naiknya cukai tembakau dari tahun 
ke tahun, tekanan dari penggiat kesehatan akan 
bahaya rokok, penyerapan tenaga kerja yang cukup 
tinggi dari industri rokok dan persaingan antar 
produsen rokok di Indonesia. 
Tabel 1. Angka Produksi Rokok di Indonesia 
Tahun Produksi (Milyar Batang) 
2011 279,4 
2012 311 
2013 345 
2014 344 
2015 342 
Sumber: Ditjen Bea Cukai dihimpun dari beberapa 
sumber, 2017 
Angka produksi rokok di Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang pesat dari tahun 2011 hingga 
tahun 2013, namun di 3 tahun belakangan ini industri 
rokok mulai menunjukan penurunan angka produksi. 
Penurunan angka produksi rokok tenyata juga 
dibarengi dengan penurunan jumlah produsen rokok 
yang ada di Indonesia. Ditahun 2011 jumlah total 
produsen rokok di Indonesia berada diangka 1664 
perusahaan, namun di di tahun 2016 jumlah 
produsen rokok terkoreksi menurun lebih dari 50% 
menjadi sejumlah 754 perusahaan saja (Tempo, 
2016). 
Perusahaan Rokok PR. Alfi Putra merupakan 
salah satu perusahaan dalam industri rokok berskala 
kecil menengah yang mengambil spesialisasi 
memproduksi rokok jenis sigaret kretek tangan 
(SKT) juga tak luput menghadapi ketatnya 
persaingan. Selain harus menghadapi produsen 
rokok sejenis dari perusahaan berskala kecil-
menengah, perusahaan juga harus berhadapan 
dengan produsen rokok berskala besar. 
Tabel 2. Pangsa Pasar Rokok Berdasarkan Jenis 
Tahun SKT SKM SPM 
2011 29% 64,2% 6,8% 
2012 28,7% 64,6% 6,7% 
2013 26,6% 67,3% 6,1% 
2014 22,3% 71,2% 6,5% 
2015 15,7% 77,5% 6,8% 
Sumber : GAPPRI, Kemenperin, HMSP’s 
Presentation 
Angka produksi rokok sigaret kretek tangan 
(SKT) selalu mengalami penurunan pangsa pasar 
selama lima tahun terakhir (Kemenperin.go.id). 
Penurunan ini mengindikasikan bahwa tren rokok 
jenis sigaret kretek tangan (SKT) mulai ditinggalkan 
oleh masyarakat Indonesia. Naiknya angka perokok 
pemula dan naiknya kepedulian untuk hidup sehat 
ditengarai menjadi penyebab mengapa masyarakat 
lebih memilih rokok jenis sigaret kretek mesin 
(SKM) atau memilih rokok jenis sigaret putih mesin 
(SPM) yang memiliki kadar Tar dan Nikotin cukup 
rendah bila dibandingkan dengan rokok jenis SKT 
(CNN Indonesia, 2016). 
Pada tahun 2017 pemimpin puncak sekaligus 
pemilik PR. Alfi Putra berencana membangun pabrik 
kedua guna menambah kapasitas produksi untuk 
melakukan ekspansi dan perluasan wilayah 
pemasarannya yang rencanannya akan berada di 
Kecamatan Kampak Kab. Trenggalek. Sebelum 
memutuskan jadi tidaknya untuk mendirikan pabrik 
kedua, PR. Alfi Putra yang selama ini hanya berfokus 
pada rokok jenis sigaret kretek tangan (SKT) perlu 
mewaspadai fenomena ini dan mengkaji kembali 
strategi bisnis yang sesuai untuk perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
business strategy yang mampu memberikan 
keunggulan bersaing bagi PR. Alfi Putra. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Manajemen Strategis 
Manajemen strategis mempunyai arti yang 
penting bagi organisasi bisnis. Manajemen strategi 
terus berkembang seiring dengan zaman dan 
perubahan lingkungan yang terjadi. Pengertian 
manajemen strategi menurut beberapa penulis 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Manajemen strategis adalah serangkaian 
keputusan dan tindakan manajerial yang 
menentukan kinerja perusahaan dalam jangka 
panjang (Wheelen & Hunger, 2003:4). 
b. Manajemen strategis adalah sekumpulan 
keputusan dan tindakan yang menghasilkan 
rancangan dan pengaktifan strategi-strategi untuk 
mencapai sasaran suatu organisasi (Pearce & 
Robinson, 1997:17).  
c. Manajemen strategis didefinisikan sebagai seni 
dan ilmu untuk memformulasi, 
mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan 
lintas fungsi yang memungkinkan organisasi 
dapat mencapai tujuannya (David, 2006:5). 
Strategi Bersaing (Business Strategy) 
Strategi bisnis atau sering juga dikenal dengan 
strategi bersaing berfokus pada peningkatan posisi 
bersaing produk dan jasa perusahaan dalam industri 
atau segmen pasar tertentu yang dilayani perusahaan 
(Wheelen & Hunger, 2003:245). Strategi bersaing 
berfokus pada posisi perusahaan relatif pada 
pesaingnya di pasar dimana perusahaan tersebut 
beroperasi (Kuncoro, 2006:75). Jika dalam strategi 
perusahaan (corporate strategy) bertujuan untuk 
mengatasi masalah dan pertanyaan bisnis dan 
industri apa yang harus dilayani perusahaan, strategi 
bisnis (business strategy) mengatasi masalah 
bagaimana perusahaan dan unit-unitnya dapat 
bersaing dalam bisnis dan industri (Wheelen & 
Hunger, 2003:245). 
Analisis Lingkungan Fungsional 
Dalam analisis lingkungan internal perusahaan 
yang bertujuan untuk melihat sumberdaya dan 
efektifitas dari keputusan – keputusan yang diambil 
oleh organisasi saat ini perusahaan bisa melakukan 
analisis terhadap aspek-aspek fungsional di dalam 
perusahaan yang meliputi aspek pasar dan 
pemasaran, aspek keuangan / akuntansi, aspek 
produksi / operasi dan aspek SDM (Husein, 
2003:84).  
 
Pemasaran 
Dalam melakukan analisis internal aspek 
pemasaran, sebagian bersar organisasi bisnis 
menggunakan konsep marketing mix / bauran 
pemasaran. Bauran pemasaran adalah kombinasi dari 
empat variabel yang merupakan inti dari sistem 
pemasaran perusahaan, yakni : produk (product), 
struktur harga (price), saluran distribusi (place), dan  
kegiatan promosi (promotion) (Swastha dan Irawan, 
2008:78). 
Keuangan 
Dalam melakukan analisis internal pada aspek 
keuangan, perusahaan dapat melihat kinerja 
keuangan perusahaan dan sumber daya keuangan 
yang dimilikinya. Kinerja keuangan sendiri memiliki 
pengertian sebagai suatu usaha formal yang 
dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi 
efisiensi dan efektivitas dari aktivitas perusahaan 
yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu 
(Hanafi, 2003: 69). Kinerja keuangan suatu 
perusahaan umumnya diukur berdasarkan 
penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar 
pengukuran yang lain seperti imbalan investasi 
(return on investment) atau penghasilan per saham 
(earnings per share) (Harmono, 2014:23). 
Operasi 
Tugas fungsi produksi dalam sebuah perusahaan 
adalah mengubah input yakni bahan baku menjadi 
output berupa produk jadi. Menurut Roger Schroeder 
dalam David (2006:191) manajemen 
produksi/operasi terdiri atas lima area keputusan atau 
fungsi : proses, kapasitas, persediaan, tenaga kerja 
dan kualitas. 
Sumberdaya Manusia 
Sumberdaya Manusia merupakan motor 
penggerak alat kerja untuk mencapai sasaran kerja. 
Para perencana strategis harus mampu mengetahui 
dan memahami hubungan SDM dengan alat kerja 
dan sasaran kerja untuk menghasilkan keunggulan 
strategis, oleh karenannya penting bagi organisasi 
untuk mempertimbangkan strategi yang akan 
diambil perusahaan dengan kemampuan sumber 
daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan (Rivai 
dan Prawironegoro, 2015:75). 
 
Analisis Lingkungan Industri 
Dalam melakukan analisis industri perusahaan 
dapat menggunakan Model Lima Kekuatan Porter 
(Porter’s Five-Forces Model) yaitu persaingan 
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dalam industri, ancaman pendatang baru, daya tawar 
pembeli, daya tawar pemasok, dan ancaman produk 
subtitusi (Wheelen & Hunger, 2003:122). 
Persaingan dalam Industri 
Faktor yang memengaruhi intensitas persaingan 
dalam sebuah industri meliputi : pertumbuhan 
industri, diferensiasi produk, identitas merek, biaya 
pengalihan ke barang lain, informasi yang kompleks, 
keberagaman pesaing, halangan keluar (Kuncoro, 
2006:26). 
Ancaman Masuknya Pendatang Baru 
Faktor-faktor yang mampu menghambat 
masuknya pesaing atau pendatang baru meliputi : 
skala ekonomi, diferensiasi produk, identitas merek, 
biaya pengalihan, kebutuhan modal, akses terhadap 
distribusi, kebijakan pemerintah (Kuncoro, 
2006:27). 
Daya Tawar Pembeli 
Beberapa faktor yang dapat meningkatkan 
kekuatan tawar pembeli  antara lain : pangsa pembeli 
yang besar, biaya mengalihkan ke produk lain yang 
relatif kecil, pembeli tidak mementingkan mutu 
produk industri, tidak ada atau minimnya diferensiasi 
produk, pembeli mempunyai informasi lengkap 
(Kuncoro, 2006:29). 
Daya Tawar Pemasok 
Faktor-faktor yang menentukan kuat tidaknya 
daya tawar yang dimiliki oleh pemasok antara lain : 
industri pemasok didominasi hanya oleh sedikit 
perusahaan, produk pemasok hanya memiliki sedikit 
pengganti barang subtitusi, pembeli bukan 
merupakan pelanggan yang penting bagi pemasok, 
produk pemasok merupakan produk yang bersifat 
vital bagi pembeli, produk pemasok 
dideferensiasikan, produk pemasok memiliki biaya 
pengalihan yang tinggi, pemasok memiliki ancaman 
integrasi ke depan yang kuat (Kuncoro, 2006:29). 
Ancaman Produk Subtitusi 
Faktor-faktor yang menentukan tingkat 
ancaman dari produk subtitusi meliputi : nilai guna 
atau harga relatif dalam kinerja barang subtitusi, 
biaya mengalihkan ke barang subtitusi, 
kecenderungan pembeli untuk melakukan subtitusi 
(Kuncoro, 2006:27).  
Strategi Bersaing Generik dari Porter 
Michael Porter menawarkan dua strategi bisnis / 
bersaing “generik” untuk mengungguli perusahaan 
lain dalam industri tertentu, yakni meliputi strategi 
biaya rendah dan diferensiasi. 
 
Gambar 1 : Model Strategi Bisnis Generik dari Porter  
Sumber : Wheelen & Hunger (2003) 
Strategi biaya rendah menuntut keunggulan 
biaya yang lestari (Pearce & Robinson 1997:357). 
Sedangkan strategi diferensiasi berfokus pada 
kemampuan perusahaan untuk menyediakan nilai 
unik dan superior kepada pembeli dari segi kualitas, 
keistimewaan/ciri-ciri khusus, atau layanan purna 
jual (Wheelen & Hunger, 2003:247). 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Fokus dari penelitian ini meliputi : 
a. Analisis lingkungan fungsional yang ada dalam 
diri perusahaan. Analisis lingkungan fungsional 
ini meliputi aspek pemasaran, keuangan, 
operasi, dan sumberdaya manusia. 
b. Analisis Lingkungan Industri tempat perusahaan 
menjalankan usahanya. Dalam analisis 
lingkungan industri ini meliputi aspek : ancaman 
pendatang baru, persaingan di antara perusahaan 
yang telah ada, ancaman produk pengganti, 
kekuatan penawar pemasok, kekuatan 
penawaran pembeli. 
c. Menentukan Business Strategy (strategi 
bersaing) yang sesuai bagi perusahaan dengan 
menggunakan pendekatan Strategi Generik 
Porter. 
Penelitian dilakukan di Perusahaan Rokok PR. 
Alfi Putra yang berlokasi di Desa Gembleb, 
Kecamatan Pogalan, Kabupaten Trenggalek, Jawa 
Timur. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari data internal dan data 
eksternal PR. Alfi Putra. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
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kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi : wawancara, observasi, 
dokumentasi dan studi pustaka. Instrumen penelitian 
yang dibutuhkan dalam penelititan ini meliputi : 
pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman 
dokumentasi. 
Metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tahapan 
analisis : 
a. Analisis lingkungan fungsional pada aspek 
pemasaran, keuangan, operasi, sumberdaya 
manusia. 
b. Analisis lingkungan industri dengan 
menggunakan alat analisis Porter’s 5 Forces 
Model. 
c. Penentuan strategi Generik Porter dengan 
penjabaran yang mendalam mengenai alasan 
pemilihan salah satu strategi generik tersebut 
dengan fakta-fakta yang juga dicantumkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Analisis Lingkungan Fungsional 
Dalam melakukan analisis lingkungan 
fungsional perusahaan, peneliti melakukan 
wawancara kepada Ibu Farida Maemunah selaku 
pejabat perusahaan yang memiliki jabatan fungsional 
sebagai Kepala Bagian Admin dan Keuangan. 
Aspek Pemasaran 
Saat ini perusahaan memiliki 3 varian produk 
yang ditujukan untuk 3 golongan dalam satu segmen 
pasar yang sama. Target pasar dari produk 
perusahaan adalah laki-laki dewasa dengan tingkat 
ekonomi menengah kebawah dan tinggal di daerah 
pinggiran atau pedesaan. Harga jual produk  
perusahaan adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 : Harga Jual Produk PR. Alfi Putra 
Jenis Penjualan 
Harga Jual Masing-Masing 
Varian Produk (Rp) 
Coklat Kuning Natural 
Agen 5200 5300 5400 
Grosir 5250 5350 5450 
Retail 5300 5400 5500 
Sumber : Maemunah, 2017 
Harga produk PR. Alfi Putra berada direntang 
harga 5 ribuan. Perusahaan memberlakukan harga 
yang berbeda untuk jenis penjualan agen, grosir dan 
retail. Area pemasaran perusahaan saat ini telah 
menjangkau seluruh wilayah Trenggalek, Ponorogo, 
Tulungagung, Kudus dan Kalimantan. Kegiatan 
distribusi barang untuk wilayah Trenggalek di 
lakukan oleh sales grosir dan sales retail, sedangkan 
untuk wilayah luar Trenggalek kegiatan distribusi 
dilakukan oleh agen yang ditunjuk oleh perusahaan. 
Jenis kegiatan promosi yang dilakukan PR. Alfi 
Putra meliputi sampling promotion, materi promosi, 
iklan dan ikut mensponsori kegiatan warga.  
Aspek Operasi 
Alur proses produksi rokok SKT oleh PR. Alfi 
Putra meliputi tahap perajangan, proofing 
(pencicipan), giling, pengeringan, pelintingan dan 
terakhir tahap pengemasan. Dalam proses 
produksinya, perusahaan menggunakan tembakau 
dan cengkeh sebagai bahan baku dan kertas ambri, 
kertas etiket, pita cukai, kertas adpaper, kertas tir dan 
lem sebagai bahan penolong.  
Dalam kegiatan operasional perusahaan, PR. 
Alfi Putra belum menggunakan sistem teknologi 
terintegrasi antar departemen. Penggunaan teknologi 
hanya dilakukan oleh bagian pencatatan oleh staf 
administrasi kantor.  
Menurut Maemunah (2017) saat ini perusahaan 
memiliki kapasitas produksi 252.000 btg/hari. Di 
tahun 2015 rata-rata angka produksi rokok 
perusahaan mencapai 188.000 btg/hari. Dari angka 
tersebut, menurut pihak manajemen, perusahaan 
telah mencapai skala ekonomi. 
Aspek Sumberdaya Manusia 
Di tahun 2017 jumlah tenaga kerja PR. Alfi 
Putra berjumlah 200 dengan rincian 148 tenaga kerja 
langsung dan 52 sebagai tenaga kerja tak langsung. 
Hari kerja perusahaan adalah pada hari senin – jumát.  
Tenaga kerja perusahaan memiliki tingkat 
produkstivitas yang cukup baik, hal ini dilihat dari 
kemampuan pekerja untuk memenuhi target 
produksi yang dibebankan setiap harinya. Selain itu 
karyawan perusahaan memiliki tingkat loyalitas 
yang cukup baik juga. Banyak karyawan yang saat 
ini masih bekerja telah bergabung dengan 
perusahaan sejak perusahaan didirikan tahun 2004 
silam. 
Aspek Keuangan 
Sumber dana perusahaan berasal dari dana 
internal pemilik perusahaan dan pinjaman dari bank. 
Dana internal perusahaan digunakan perusahaan 
untuk membiayai pengeluaran rutin perusahaan. 
Sedangkan dana yang berasal dari bank digunakan 
oleh perusahaan untuk mendanai perluasan usaha 
seperti penambahan kapasitas produksi dan 
pemebelian kendaraan baru. Adapun tingkat laba PR. 
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Alfi Putra selama periode 2011 – 2015 adalah 
sebagai berikut : 
 
Gambar 2 : Tingkat Laba / (Rugi) Setelah Pajak PR. 
Alfi Putra Periode Tahun 2011 – 2015 
Sumber : Maemunah, 2017 
Selama periode 2011 – 2015 perusahaan 
memiliki kinerja yang positif. Terjadi penurunan 
laba perusahaan ditahun 2012, akan tetapi di periode 
2013 – 2015 laba perusahaan mengalami 
pertumbuhan. Adapun tingkat ROI perusahaan jika 
dibandingkan dengan ROI industri adalah sebagai 
berikut : 
 
Gambar 3 : Tingkat Return on Investment PR. Alfi 
Putra dan Industri Rokok Tahun 2011 – 2015 
Sumber   : Data Diolah 
Tingkat ROI tertinggi PR. Alfi Putra terjadi di 
periode tahun 2014 yakni 5,1% dan tingkat ROI 
terendah terjadi di tahun 2012 yakni 3,2%. Jika 
dibandingkan dengan tingkat ROI rata-rata industri 
rokok yang terdaftar di BEI, maka tingkat ROI PR. 
Alfi Putra selalu berada dibawah rata-rata industri. 
 
b. Hasil Analisis Lingkungan Industri 
Dalam melakukan analisis lingkungan industri, 
peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Farida 
Maemunah selaku pejabat perusahaan yang memiliki 
jabatan fungsional sebagai Kepala Bagian Admin 
dan Keuangan. Dalam kegiatan wawancara peneliti 
menggali informasi mengenai pandangan 
perusahaan pada lingkungan industri dengan 
pendekatan Porter’s 5 forces. Selain melakukan 
wawancara kepada pejabat perusahaan, peneliti 
melakukan dokumentasi pada Badan Pusat Statistik 
Kab. Trenggalek dan Dinas Perindustrian dan 
Tenaga Kerja Kab. Trenggalek. Peneliti juga 
melakukan observasi di pedagang-pedagang retail di 
Kab. Trenggalek untuk mengetahui harga dan 
cakupan daerah pemasaran PR. Alfi Putra dan 
kompetitornya di Kabupaten Trenggalek. 
Persaingan dalam Industri 
PR. Alfi Putra saat ini dihadapkan pada 
persaingan, baik itu persaingan dengan produsen 
rokok lokal sekelas maupun produsen rokok berskala 
besar. Menurut BPS Kab. Trenggalek jumlah 
produsen rokok di Kab. Trenggalek pada tahun 2015 
berjumlah 9  perusahaan. Menurut dokumen di Dinas 
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kab. Trenggalek, 
dari sembilan perusahaan yang terdaftar PR. Alfi 
Putra memiliki jumlah tenaga kerja dan nilai 
investasi tertinggi. Tingginya jumlah tenaga kerja 
mengindikasikan kapasitas produksi PR. Alfi Putra 
lebih tinggi dari perusahaan rokok lokal lainnya di 
Trenggalek.  
Hasil observasi peneliti menemukan bahwa 
produk PR. Alfi Putra dan produsen rokok berskala 
besar telah menjangkau ke seluruh pelosok 
Trenggalek. Sedangkan produk kompetitor 
mayoritas masih menjangkau satu kecamatan saja. 
Adapun harga rokok SKT PR. Alfi Putra di pedagang 
retail ada dikisaran Rp 6000,-. Harga rokok produsen 
lain di Trenggalek ada dikisaran harga yang lebih 
rendah yakni Rp 5000,-. Untuk harga rokok SKT 
produsen berskala besar, rata-rata ada di kisaran 
harga Rp 10000,- hingga Rp 15000,- tergantung dari 
variannya. 
Ancaman Masuknya Pendatang Baru 
Industri rokok SKT cenderung mengalami 
penurunan dari tahun ke tahun. Menurut data BPS 
Trenggalek, ditahun 2012 jumlah produsen rokok 
yang terdaftar berjumlah 15 perusahaan. Kemudian 
di tahun 2015 jumlah produsen rokok yang mampu 
bertahan turun menjadi 9 perusahaan saja. Di tahun 
2015 CV. Roso Sejati ikut meramaikan persaingan 
industri rokok SKT di Trenggalek. Menurut Dinas 
Perindustrian dan Tenaga Kerja Kab. Trenggalek 
CV. Roso Sejati melakukan investasi awal sebesar 
Rp 100.000.000,- dan dengan jumlah tenaga kerja 
sebanyak 12. Menurut Maemunah (2017) selaku 
pejabat manajemen PR. Alfi Putra , sebuah 
perusahaan yang ingin terjun ke industri rokok 
setidaknya membutuhkan biaya Rp 5000,- untuk 
biaya produksi awal setiap batang rokok. 
228.944.948
191.475.517 218.258.661
262.574.249
351.639.496
2011 2012 2013 2014 2015
Laba / (Rugi) Setelah Pajak
19,14%
12,36% 11,90%
7,84% 8,46%
4,29% 3,20% 4,22% 5,10% 3,90%
2011 2012 2013 2014 2015
Return on Investment (ROI)
Industri PR. Alfi Putra
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Daya Tawar Pembeli 
Karena industri rokok bukanlah industri dengan 
sistem monopoli, maka konsumen memiliki peranan 
dalam menentukan harga produk di pasar. Target 
konsumen PR. Alfi Putra yang menyasar masyarakat 
ekonomi bawah, dianggap sensitif dengan harga 
produk. Dalam mengambil kebijakan kenaikan 
harga, selama ini PR. Alfi Putra memperhitungkan 
kenaikan tarif cukai dari pemerintah, daya beli 
masyarakat dan juga pergerakan harga dari produk 
rokok kompetitor. 
Daya Tawar Pemasok 
Saat ini PR. Alfi Putra menggunakan sistem 
pemasok tunggal untuk menyuplai kebutuhan bahan 
baku dan bahan penolong untuk memproduksi rokok. 
Adapun untuk tembakau perusahaan mendatangkan 
dari petani tembakau di Bondowoso, cengkeh 
disuplai oleh pemasok dari lokal Trenggalek, kertas 
ambri didatangkan dari pemasok dari Malang dan 
untuk kemasan rokok perusahaan memercayakannya 
kepada pemasok dari Surabaya. Penggunaan sistem 
pemasok tunggal oleh perusahaan di semua lini 
bahan baku memberikan keuntungan dan dilain 
pihak memberikan risiko yang mungkin akan 
dialami oleh perusahaan. Keuntungan dari sistem 
pemasok tunggal ini menurut perusahaan dapat 
menjadikan mitra bisnis strategis dan dapat 
memberikan keuntungan dan kepercayaan akibat 
hubungan bisnis yang telah terjalin cukup lama. 
Namun disisi lain penggunaan pemasok tunggal ini 
akan menurunkan daya tawar perusahaan di mata 
pemasoknya. Perusahaan akan kehilangan kekuatan 
menawarnya jika perusahaan menerapkan kebijakan 
pengurangan biaya karena dengan sistem pemasok 
tunggal, PR. Alfi Putra seperti terkesan menerima 
dan pasrah jika pihak pemasok menaikkan harga 
jualnya dengan alasan naiknya harga produksi bahan 
baku. Penggunaan sistem pemasok tunggal pada 
semua jenis bahan baku perusahaan akan memiliki 
risiko jika pihak pemasok tidak mampu memenuhi 
kebutuhan perusahaan sedangkan perusahaan tidak 
memiliki hubungan dengan pemasok dari pihak luar 
sebelumnya. 
Ancaman Produk Subtitusi 
Produk subtitusi dari rokok adalah sisha dan 
rokok elektrik (vapour). Target pasar dari sisha dan 
rokok elektrik hampir sama dengan target pasar dari 
rokok SKM atau SPM yakni anak muda dengan 
tingkat ekonomi menengah keatas dan berdomisili di 
daerah perkotaan. Target konsumen dari produk 
subtitusi tersebut jelas berbeda dari target konsumen 
rokok SKT PR. Alfi Putra. Jadi meskipun produk 
rokok memiliki dua jenis barang subtitusi, akan 
tetapi sisha dan vapor memiliki target pasar dan 
value yang berbeda jika dibandingkan dengan rokok 
jenis sigaret kretek tangan (SKT). 
Pemetaan Kekuatan Persaingan Lingkungan 
Industri 
Tabel 4 Pemetaan Kekuatan Persaingan Lingkungan 
Industri 
Model 5 Kekuatan 
Persaingan  
(5 Forces Porter’s) 
Tinggi Sedang Lemah 
Persaingan Dalam Industri √   
Ancaman Masuknya 
Pendatang Baru 
  √ 
Daya Tawar Pembeli  √  
Daya Tawar Pemasok  √  
Ancaman Produk Subtitusi   √ 
Sumber : Data Diolah 
Adapun rincian pemetaan kekuatan persaingan 
lingkungan industri dari masing – masing dimensi 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5 Pemetaan Dimensi Persaingan dalam Industri 
Faktor Yang Dinilai Jawab Nilai 
Banyaknya Jumlah Kompetitor Ya Kuat 
Tingkat Pertumbuhan Industri Yang 
Lamban 
Ya Kuat 
Diferensiasi Produk Ya Kuat 
Identitas Merek Ya Kuat 
Tingginya Hambatan Keluar Sedang Sedang 
Rendahnya Biaya Pengalihan 
Konsumen 
Ya Kuat 
Sumber : Data Diolah 
Tabel 6 Pemetaan Dimensi Ancaman Masuknya 
Pendatang Baru 
Faktor Yang Dinilai Jawab Nilai 
Kemudahan Mencapai Skala Ekonomi Tidak Lemah 
Produk Tidak Terdiferensiasi Tidak Lemah 
Rendahnya Kebutuhan Modal Sedang Sedang 
Rendahnya Biaya Beralih Pemasok Sedang Sedang 
Kemudahan Akses Ke Saluran Distribusi Tidak Lemah 
Kemudahaan Syarat / Izin Masuk 
Kedalam Industri Dari Pemerintah 
Tidak Lemah 
Sumber : Data diolah 
Tabel 7 Pemetaan Dimensi Daya Tawar Pembeli 
Faktor Yang Dinilai Jawab Nilai 
Mudahnya Informasi Produk Yang 
Diakses Pembeli 
Ya Kuat 
Kecilnya Biaya Peralihan Produk Ya Kuat 
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Tuntutan Kualitas Mutu Produk Dari 
Pembeli 
Sedang Sedang 
Tidak Terdifernsiasinya Produk Tidak Lemah 
Pembeli Merupakan Pembeli Tunggal 
Dengan Jumlah Besar 
Tidak Lemah 
Sumber : Data diolah 
Tabel 8 Pemetaan Dimensi Daya Tawar Pemasok 
Faktor Yang Dinilai Jawab Nilai 
Sedikitnya Pemasok Yang 
Menawarkan Produk Serupa Dengan 
Mutu Yang Sama 
Sedang Sedang 
Ketiadaan Produk Subtitusi Dari 
Produk Yang Ditawarkan Pemasok 
Ya Kuat 
Produk Pemasok Merupakan Input 
Penting Bagi Bisnis Pembeli 
Ya Kuat 
Produk Pemasok Memiliki Biaya 
Peralihan Yang Cukup Tinggi 
Sedang Sedang 
Produk Pemasok Memiliki 
karakteristik yang kuat / Diferensiasi 
Sedang Sedang 
Pembeli Bukan Merupakan Pembeli 
Yang Penting Bagi Pemasok 
Tidak Lemah 
Pemasok Memiliki Ancaman Integrasi 
Kedepan Yang Kuat 
Tidak Lemah 
Sumber : Data diolah 
Tabel 9 Pemetaan Dimensi Ancaman Produk 
Subtitusi 
Faktor Yang Dinilai Jawab Nilai 
Konsumen Memiliki Kecenderungan 
Melakukan Subtitusi 
Tidak Lemah 
Harga Produk Subtitusi Yang Lebih 
Murah 
Tidak Lemah 
Sumber : Data diolah 
 
c. Business Strategy yang Sesuai bagi PR. Alfi 
Putra 
Dari analisis lingkungan industri dan lingkungan 
fungsional perusahaan, maka strategi bersaing yang 
sesuai bagi perusahaan adalah strategi Fokus Biaya 
yang memiliki keunggulan kompetitif berupa biaya 
rendah dan perusahaan beroperasi pada lingkup 
persaingan yang sempit. Adapun pertimbangan 
mengapa memilih strategi bersaing fokus biaya 
adalah karena dalam analisis lingkungan industri dan 
analisis lingkungan fungsional perusahaan 
ditemukan fakta-fakta sebagai berikut : 
1. Perusahaan berada dalam industri yang saat ini 
mengalami masa kejenuhan dan cenderung 
menunjukan penurunan. 
2. Perusahaan berada dalam industri dimana 
pemerintah memberikan kontrol dan 
pengawasan yang cukup ketat. 
3. Perusahaan saat ini berada dalam posisi 
underdog (perusahaan rokok berskala kecil). 
4. Randahnya cukai yang dibebankan oleh 
pemerintah kepada perusahaan saat ini jika 
dibandingkan dengan tarif cukai rokok SKT 
perusahaan rokok berskala besar. 
5. Selama tahun 2011 – 2015 perusahaan memiliki 
kinerja yang positif dan pada tahun 2013 – 2015 
laba perusahaan mengalami pertumbuhan. 
6. Rendahnya kecenderungan dari target pasar 
perusahaan untuk melakukan subtitusi. 
Menurut Collins (2014) strategi yang tepat bagi 
perusahaan dalam industri yang sedang mengalami 
penurunan adalah dengan melakukan efisiensi dan 
pengetatan biaya. Pendapat Collins ini sejalan 
dengan pendapat Porter (1998) yang menyarankan 
agar perusahaan mempertimbangkan untuk 
melakukan efisiensi operasional dan biaya produksi 
perusahaan. Sedangkan ketika perusahaan berada 
dalam tingkat persaingan yang kuat dan posisi 
bersaing perusahaan berada dalam posisi yang 
lemah (underdog) maka perusahaan sebaiknya 
menghindari persaingan langsung dengan penguasa 
pasar (perusahaan rokok berskala besar) dan 
memilih untuk memilih jalan yang berbeda 
(Gladwell, 2014). Menurut Toft dalam Gladwell 
(2014) dalam pertarungan, pihak yang lemah dapat 
memperoleh kemenangan jika pihak lemah 
bertarung dengan cara yang tidak dipakai oleh pihak 
yang kuat. Dalam hal ini, perusahaan bisa memilih 
jalan untuk menggarap atau mempertahankan pasar 
ceruk yang saat ini belum terlayani dengan baik oleh 
perusahaan rokok berskala besar. Adapun hal yang 
perlu dilakukan oleh perusahaan ketika memilih 
strategi fokus biaya adalah : 
1. Mempertahankan harga jual produknya di 
spektrum harga yang bisa diterima oleh 
masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah 
kebawah. 
2. Mencoba bernegosiasi dengan pemasok saat ini 
dan mencoba untuk menjalin komunikasi 
dengan pemasok lain yang mampu memberikan 
harga yang lebih menarik dibandingkan dengan 
pemasok saat ini. 
3. Melakukan efisiensi berupa mengurangi atau 
menunda untuk melakukan investasi dengan 
tujuan untuk memperbaiki tingkat ROI 
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perusahaan yang selama ini selalu dibawah ROI 
rata-rata industri rokok. 
4. Tetap berfokus pada produksi jenis rokok sigaret 
kretek tangan (SKT). Dengan tidak 
memproduksi rokok jenis SKM diharapkan 
perusahaan tidak akan berhadapan langsung 
dengan pesaing besar (produsen rokok berskala 
besar yang bermain di semua lini produk) yang 
memiliki sumber daya cukup kuat.  
5. Dalam memperluas daerah pemasarannya, 
perusahaan bisa mengkaji data statistik dari BPS 
dimana perusahaan bisa masuk pada daerah 
yang daya beli masyarakatnya rendah namun 
tingkat pengeluaran rumah tangga untuk 
merokok cukup tinggi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis lingkungan fungsional 
perusahaan, dapat diketahui bahwa perusahaan saat 
ini memiliki 3 varian produk (Boy Coklat, Boy 
Kuning, Boy Natural) dengan menyasar masyarakat 
dengan tingkat ekonomi menengah kebawah. 
Wilayah pemasaran yang saat ini dijangkau adalah 
Trenggalek, Ponorogo, Tulungagung, Kudus dan 
sebagian Pulau Kalimantan. Selama periode 2011-
2015 perusahaan memiliki kinerja yang positif dan di 
tahun 2013-2015 laba perusahaan mengalami 
pertumbuhan. 
Berdasarkan analisis lingkungan industri dapat 
diketahui bahwa perusahaan saat ini berada dalam 
tingkat persaingan industri yang tinggi, memiliki 
ancaman masuknya pendatang baru yang lemah, 
daya tawar konsumen dan daya tawar pemasok 
berada pada tingkat yang sedang, dan ancaman 
produk subtitusi untuk produk perusahaan ada pada 
tingkat yang lemah. 
Strategi Bersaing (Business Strategy) generik 
Porter yang sesuai untuk PR. Alfi Putra adalah 
strategi fokus biaya, dimana perusahaan hanya 
berfokus melayani wilayah sempit (ceruk-ceruk 
tertentu) dan beroperasi pada biaya rendah. 
Saran 
Perusahaan harus senantiasa membuka mata, 
telinga lebar-lebar dan harus peka terhadap 
fenomena dan perubahan-perubahan yang terjadi di 
masyarakat. Sebagai perusahaan underdog, agar 
perusahaan dapat selamat ketika bersaing dengan 
perusahaan-perusahaan besar maka perusahaan perlu 
mengambil keputusan-keputusan tak biasa yang tak 
terpikirkan oleh produsen-produsen rokok berskala 
besar. 
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